
 

Nurlela1, Meita Pragiwani2  
 
 

 
 

Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi | Volume 3, Number 2, 03 2025, page. 282 - 291 
 

 

PENGARUH BEBAN KERJA, EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP WORK-LIFE BALANCE PADA 

MAHASISWA YANG BEKERJA DI STIE INDONESIA JAKARTA. 
 

Nurlela1, Meita Pragiwani2  

1STIE Indonesia Jakarta, Magister Manajemen, Jakarta, Indonesia. 
2STIE Indonesia Jakarta, Magister Manajemen, Jakarta, Indonesia. 

nurlelaaa280@gmail.com1 meitasoetopo@gmail.com2 

 

Abstract 

 

Abstract- This study aims to de$te$rmine$ the$ e$ffe$ct of workload, e$mploye$e$ e$ngage$me$nt and work 

e$nvironme$nt on work life$ balance$. This study was conducte$d on stude$nts at STIE$ Indone$sia 

Jakarta in e$mploye$e$ classe$s or stude$nts who work. The$ numbe$r of sample$s was 146. This re$se$arch 

me$thod use$s a surve$y me$thod, by distributing que$stionnaire$s to re$sponde$nts, the$ type$ of data use$d 

is quantitative$ data, the$ data source$ use$d is primary data, the$ data obtaine$d is proce$sse$d using 

the$ SE$M PLS 4.0 me$thod. The$ re$sults of the$ study indicate$ that the$re$ is a positive$ e$ffe$ct of 

workload on work life$ balance$ and the$re$ is a positive$ e$ffe$ct of e$mploye$e$ e$ngage$me$nt on work life$ 

balance$, and the$re$ is no e$ffe$ct of the$ work e$nvironme$nt on work life$ balance$. 

 

Keywords: Work Life Balance, Workload, Employee Engagement, Work Environment 

 
Abstrak  

 

Abstrak- Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh be$ban ke$rja, e$mploye$e$ e$ngage$me$nt 

dan lingkungan ke$rja te$rhadap work life$ balance$. Pe$ne$litian ini dilakukan pada mahasiswa di 

STIE$ Indone$sia Jakarta dalam ke$las karyawan atau mahasiswa yang be$ke$rja. Jumlah sampe$l 146. 

Me$tode$ pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ surve$i, de$ngan me$ndistribusikan kue$sione$r ke$pada 

re$sponde$n, je$nis data yang digunakan adalah data kuantitatif, sumbe$r data yang digunakan adalah 

data prime$r, data yang dipe$role$h diprose$s me$nggunakan me$tode$ SE$M PLS 4.0. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh positif be$ban ke$rja te$rhadap work life$ balance$ dan 

te$rdapat pe$ngaruh positif e$mploye$e$ e$ngage$me$nt te$rhadap work life$ balance$, dan tidak ada 

pe$ngaruh lingkungan ke$rja te$rhadap work life$ balance$. 

 

Kata kunci : Work Life Balance, Beban Kerja, keterlibatan karyawan, Lingkungan Kerja, 

Keseimbangan kehidupan kerja. 
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PE$NDAHULUAN 

SDM yang be$rkualitas me$njadi salah satu 

pe$ne$ntu utama ke$majuan dan kine$rja se$buah 

organisasi. Pe$rusahaan harus me$mpe$rhatikan 

se$tiap aspe$k kine$rja karyawan untuk 

me$nciptakan sumbe$r daya manusia yang 

be$rkualitas dan produktif Hartati e$t al. (2016). 

Karyawan yang kompe$te$n dapat me$ningkatkan 

produktivitas, inovasi, dan e$fisie$nsi dalam 

ope$rasional pe$rusahaan. Dunia ke$rja me$nuntut 

pe$lamar me$miliki ke$te$rampilan te$knis, 

inte$rpe$rsonal, dan kompe$te$nsi khusus untuk 

me$ndukung ke$be$rlanjutan kualitas dan 

produktivitas pe$rusahaan. Tingkat partisipasi 

angkatan ke$rja yang fluktuatif di DKI Jakarta 

dan Jakarta Timur me$nce$rminkan dinamika 

sosial-e$konomi yang me$me$ngaruhi pe$ran 

individu, te$rmasuk mahasiswa yang be$ke$rja. 

Mahasiswa yang be$ke$rja me$nghadapi 

tantangan be$sar untuk me$nye$imbangkan antara 

tanggung jawab pe$ke$rjaan dan studi. 

Mahasiswa kini juga aktif di dalam organisasi 

intra maupun e$kstra kampus dan banyak di 

antaranya yang be$ke$rja se$mbari 

me$nye$le$saikan studi me$re$ka (Me$triana, 2014). 

Fe$nome$na ini se$makin re$le$van de$ngan adanya 

program ke$las karyawan di pe$rguruan tinggi, 

yang me$mungkinkan mahasiswa untuk be$ke$rja 

sambil me$nye$le$saikan studi. Namun, 

mahasiswa yang be$ke$rja ke$rap dihadapkan 

pada konflik pe$ran yang dapat me$micu stre$s, 

abse$nsi dan produktivitas yang me$nurun. 

De$ngan de$mikian, me$njaga ke$se$imbangan 

antara pe$ke$rjaan dan ke$hidupan pribadi (work-

life$ balance$) me$njadi hal yang sangat krusial.. 

a) Work life$ balance$ dipe$ngaruhi ole$h 

be$rbagai faktor, te$rmasuk be$ban ke$rja, 

e$mploye$e$ e$ngage$me$nt dan lingkungan ke$rja. 

Be$ban ke$rja yang tinggi se$ringkali me$ngurangi 

ke$se$imbangan hidup.Te$kanan untuk me$ncapai 

targe$t tinggi dalam batas waktu yang te$lah  

dite$ntukan dapat me$ningkatkan be$ban ke$rja 

yang se$cara langsung me$me$ngaruhi karyawan 

(Le$stari dkk., 2020), se$me$ntara e$ngage$me$nt 

karyawan yang baik dapat me$ningkatkan 

ke$se$imbangan te$rse$but, Ke$te$rlibatan 

karyawan (e$mploye$e$ e$ngage$me$nt) dan 

ke$se$imbangan antara pe$ke$rjaan dan ke$hidupan 

pribadi (work-life$ balance$) be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$hidupan pribadi karyawan, yang 

se$cara langsung be$rdampak pada kine$rja 

me$re$ka dan se$cara tidak langsung 

me$me$ngaruhi e$fisie$nsi organisasi se$cara 

ke$se$luruhan (Iqbal dkk., 2017). se$rta 

lingkungan ke$rja yang me$ndukung, Faktor-

faktor lain yang me$me$ngaruhi work-life$ 

balance$ me$liputi faktor individu, faktor 

organisasi, faktor lingkungan sosial, se$rta 

faktor-faktor tambahan lainnya (Poulose$ & 

Sudarsan, 2014). Studi se$be$lumnya  

me$nunjukkan bahwa work life$ balance$ 

be$rkontribusi pada ke$se$jahte$raan karyawan, 

me$ningkatkan produktivitas, dan e$fisie$nsi 

organisasi se$cara ke$se$luruhan. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nganalisis pe$ngaruh be$ban ke$rja, e$mploye$e$ 

e$ngage$me$nt, dan lingkungan ke$rja te$rhadap 

work life$ balance$ pada mahasiswa yang 

be$ke$rja. Pe$ne$litian ini me$miliki signifikansi 

untuk me$mpe$rdalam pe$mahaman me$nge$nai 

pe$ngaruh faktor-faktor te$rse$but te$rhadap 

ke$se$imbangan hidup karyawan, khususnya 

bagi mahasiswa yang juga be$ke$rja. 

Diharapkan, hasil pe$ne$litian ini dapat 

be$rkontribusi pada pe$nge$mbangan ilmu di 

bidang manaje$me$n sumbe$r daya manusia 

se$kaligus me$nye$diakan solusi praktis bagi 

organisasi dalam me$nciptakan lingkungan 
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ke$rja yang me$ndukung ke$se$imbangan hidup 

karyawan. 

 
 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Manaje$me$nt SDM 

Me$nurut Sumanto (2020), Manaje$me$n Sumbe$r 

Daya Manusia (SDM) me$rupakan ilmu 

se$kaligus se$ni yang be$rtujuan untuk me$nge$lola 

hubungan dan pe$ran te$naga ke$rja se$cara e$fe$ktif 

dan e$fisie$n, se$hingga dapat me$ncapai tujuan 

be$rsama antara pe$rusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 

Be$ban Ke$rja  

Me$nurut Krisdianto e$t al. (2023) Be$ban ke$rja 

me$rupakan kumpulan tugas atau aktivitas yang 

harus dise$le$saikan ole$h se$orang pe$ke$rja dalam 

batas waktu te$rte$ntu. Be$ban ke$rja fisik 

me$ncakup ke$giatan se$pe$rti me$ngangkat atau 

me$ndorong, se$me$ntara be$ban ke$rja psikologis 

be$rkaitan de$ngan tingkat ke$ahlian individu 

yang dibandingkan de$ngan ke$mampuan orang 

lain. 

 

E$mploye$e$ E$ngage$me$nt 

Me$nurut Alle$n dalam Sihombing, (2018) 

e$mploye$e$ e$ngage$me$nt me$ngacu pada 

hubungan e$mosional karyawan de$ngan 

organisasi se$rta tindakan yang me$re$ka lakukan 

untuk me$ndukung ke$be$rhasilan organisasi. 

Karyawan yang me$miliki ke$te$rikatan de$ngan 

pe$rusahaan me$nunjukkan rasa pe$duli, 

de$dikasi, antusiasme$, tanggung jawab, dan 

fokus pada pe$ncapaian hasil. Me$nurut Robbins 

dan Timothy Judge$ (2013), e$mploye$e$ 

e$ngage$me$nt me$rujuk pada se$jauh mana 

se$orang individu te$rlibat, puas, dan 

be$rse$mangat dalam pe$ke$rjaannya. Schaufe$li e$t 

al. (2002) me$nde$finisikan e$mploye$e$ 

e$ngage$me$nt se$bagai kondisi me$ntal yang 

positif te$rkait pe$ke$rjaan, yang me$muaskan, 

dan ditandai de$ngan vigor, de$dication, dan 

absorption. 

 

Lingkungan Ke$rja 

Sunyoto (2013) dalam Dharmawan & Nugroho 

(2023) me$nye$butkan bahwa te$mpat ke$rja 

me$ncakup se$gala hal yang ada di se$kitar 

pe$ke$rja dan me$me$ngaruhi me$re$ka dalam 

me$njalankan tugas yang dibe$rikan. Contoh-

contoh yang dimaksud me$liputi ke$rapian, suhu 

udara, ke$amanan ke$rja, pe$ne$rangan, dan lain-

lain. Nitise$mito (2015) dalam E$nny (2019:56) 

me$nyatakan bahwa lingkungan ke$rja 

me$ncakup se$gala hal yang me$mpe$ngaruhi 

ke$mampuan karyawan dalam me$nye$le$saikan 

tugas, se$pe$rti kondisi lingkungan, ke$be$rsihan, 

dan faktor-faktor re$le$van lainnya.. 
 

ME$TODE$ PE$NE$LITIAN  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ surve$i 

de$ngan data kuantitatif yang dianalisis, di mana 

data yang digunakan adalah data prime$r. Data 

prime$r dipe$role$h me$lalui kue$sione$r yang diisi 

langsung ole$h re$sponde$n. Populasi pe$ne$litian 

te$rdiri dari mahasiswa yang be$ke$rja di Se$kolah 

Tinggi Ilmu E$konomi Indone$sia Jakarta. 

Te$knik pe$ngumpulan data me$nggunakan skala 

Like$rt e$mpat poin, yaitu Sangat Se$tuju (SS = 

4), Se$tuju (S = 3), Tidak Se$tuju (TS = 2), dan 

Sangat Tidak Se$tuju (STS = 1). Untuk 

me$nganalisis data, pe$ne$litian ini me$nggunakan 

me$tode$ Partial Le$ast Square$ (PLS), yang 

me$liputi analisis Oute$r Mode$l (Mode$l 

Pe$ngukuran) dan Inne$r Mode$l. Uji yang 

dilakukan pada oute$r mode$l adalah se$bagai 

be$rikut: 

a) Conve$rge$nt Validity: Nilai yang 

diharapkan adalah ≥ 0,6. Me$nurut Chin 

yang dikutip ole$h Imam Ghozali 
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(2015;30), nilai oute$r loading antara 0,5 

– 0,6 sudah dianggap cukup untuk 

me$me$nuhi syarat conve$rge$nt validity. 

b) Discriminant Validity : Nilai ini 

me$ngacu pada Cross Loading faktor 

yang digunakan untuk me$nge$tahui 

apakah konstruk me$miliki diskriminasi 

yang me$madai, yaitu de$ngan 

me$mbandingkan nilai loading pada 

konstruk yang dituju, yang harus le$bih 

be$sar dibandingkan de$ngan nilai 

loading pada konstruk lainnya. 

c) Composite$ Re$liability : Data yang 

me$miliki composite$ re$liability ≥ 0,7 

be$rarti me$miliki re$liabilitas yang 

tinggi. 

d) Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$): 
Untuk me$me$nuhi pe$rsyaratan yang 

baik, nilai AVE$ masing-masing ite$m 
pe$rtanyaan harus le$bih be$sar dari 0,5 

(Ghozali, dalam Ne$ngsih 2018). Nilai 

AVE$ yang diharapkan adalah > 0,5. 

e) Cronbach Alpha: Uji re$liabilitas 

dipe$rkuat de$ngan Cronbach Alpha, 

yang nilainya diharapkan > 0,6 untuk 

se$mua konstruk. 

Uji yang dilakukan pada inne$r mode$l ini 

adalah se$bagai be$rikut : 

Uji yang dilakukan pada inne$r mode$l adalah 

se$bagai be$rikut: 

a) Uji Path Coe$fficie$nt: Digunakan untuk 

me$ngukur se$jauh mana pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n. 

b) R Square$ untuk Konstruk De$pe$nde$n 

(R2): Nilai R-Square$ 0,75, 0,50, dan 

0,20 me$nggambarkan ke$kuatan mode$l, 

de$ngan nilai yang le$bih tinggi 

me$nunjukkan mode$l yang kuat, nilai 

se$dang untuk mode$rat, dan le$bih 

re$ndah untuk le$mah. Hasil PLS R-

Square$ me$nggambarkan proporsi 

varian konstruk yang dije$laskan ole$h 

mode$l. 

c) Uji Ke$baikan (Goodne$ss of Fit): Nilai 

GoF be$rkisar antara 0 hingga 1, de$ngan 

nilai communality yang disarankan 

minimal 0,50. Inte$rpre$tasi nilai GoF: 

nilai 0,10 me$nunjukkan GoF ke$cil, 

se$me$ntara nilai GoF le$bih dari 0,36 

me$nunjukkan GoF be$sar (Ghozali, 

2015). 

Pe$ngujian Hipote$sis 

Skor koe$fisie$n pada path diuji me$nggunakan 

nilai t-statistic, yang harus le$bih be$sar dari 

1,96 untuk hipote$sis dua sisi (two-taile$d) dan 

le$bih be$sar dari 1,96 untuk hipote$sis satu sisi 

(one$-taile$d) pada tingkat signifikansi α = 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Outer Model 

 
 

 

Gambar 1. Skema Outer Model 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 

a) Covergent Validity  

 
Tabel 1. Data Convergent Validity 

 Beban 

Kerja 

Employee 

E.ment 

L. 

Kerja 

WLB Ket 

BK1 0,738     Valid 

BK2 0,774     Valid 

BK3 0,211     Tidak 



 

Nurlela1, Meita Pragiwani2  
 
 

 
 

Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi | Volume 3, Number 2, 03 2025, page. 282 - 291 
 

 

Valid 

BK4 0,746     Valid 

BK5 0,791    Valid 

BK6 0,812    Valid 

BK7 0,791    Valid 

BK8 0,589    Valid 

EE1  0,641   Valid 

EE10  0,717   Valid 

EE11  0,688   Valid 

EE12  0,792   Valid 

EE2  0,748   Valid 

EE3  0,671   Valid 

EE4  0,803   Valid 

EE5  0,703   Valid 

EE6  0,774   Valid 

EE7  0,803   Valid 

EE8  0,592   Valid 

EE9  0,747   Valid 

LK1   0,868  Valid 

LK2   0,826  Valid 

LK3   0,864  Valid 

LK4   0,860  Valid 

WLB1    0,818 Valid 

WLB2    0,824 Valid 

WLB3    0,861 Valid 

WLB4    0,837 Valid 

WLB5    0,866 Valid 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 
Be$rdasarkan tabe$l 1, nilai loading factor 

te$rdapat variabe$l yang tidak valid yang 

me$nunjukkan angka <0,5 atau tidak valid, yaitu 

BK3. se$hingga dilakukan e$liminasi, dan akan 

dipaparkan se$pe$rti bagan dibawah. 

 
Tabel 2. Data Convergent Validity  

 Beban 

Kerja 

Employee 

E.ment 

L. 

Kerja 

WLB Ket 

BK1 0,738     Valid 

BK2 0,774     Valid 

BK4 0,746     Valid 

BK5 0,791    Valid 

BK6 0,812    Valid 

BK7 0,791    Valid 

BK8 0,589    Valid 

EE1  0,641   Valid 

EE10  0,717   Valid 

EE11  0,688   Valid 

EE12  0,792   Valid 

EE2  0,748   Valid 

EE3  0,671   Valid 

EE4  0,803   Valid 

EE5  0,703   Valid 

EE6  0,774   Valid 

EE7  0,803   Valid 

EE8  0,592   Valid 

EE9  0,747   Valid 

LK1   0,868  Valid 

LK2   0,826  Valid 

LK3   0,864  Valid 

LK4   0,860  Valid 

WLB1    0,818 Valid 

WLB2    0,824 Valid 

WLB3    0,861 Valid 

WLB4    0,837 Valid 

WLB5    0,866 Valid 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 

Be$rdasarkan tabe$l 2, nilai loading factor 

dipe$role$h bahwa se$mua variable$  me$miliki 

loading factor > 0.5 atau valid. Se$jalan de$ngan 

Chin dalam Imam Ghozali (2015), nilai oute$r 

loading antara 0,5 - 0,6 sudah dianggap cukup 
untuk me$me$nuhi syarat conve$rge$nt validity. 

 

b) Discriminan Validity 
Tabel 3. Data Dicriminant Validity 

 Beban 

Kerja 

Employee 

E.ment 

L. 

Kerja 

WLB Ket 

BK1 0,746 0,571 0,475 0,563 Valid  

BK2 0,775 0,570 0,467 0,599 Valid  

BK4 0,744 0,538 0,404 0,532 Valid  

BK5 0,791 0,572 0,436 0,495 Valid  

BK6 0,812 0,627 0,604 0,607 Valid  

BK7 0,791 0,558 0,479 0,593 Valid  

BK8 0,589 0,295 0,223 0,379 Valid  

EE1 0,555 0,641 0,452 0,580 Valid  

EE10 0,522 0,717 0,495 0,571 Valid  

EE11 0,500 0,688 0,600 0,540 Valid  

EE12 0,581 0,792 0,601 0,607 Valid  

EE2 0,558 0,748 0,537 0,537 Valid  

EE3 0,447 0,671 0,431 0,554 Valid  

EE4 0,625 0,803 0,678 0,678 Valid  

EE5 0,595 0,703 0,558 0,534 Valid  

EE6 0,530 0,774 0,502 0,561 Valid  

EE7 0,507 0,803 0,642 0,566 Valid  

EE8 0,341 0,592 0,391 0,417 Valid  

EE9 0,448 0,747 0,523 0,553 Valid  

LK1 0,563 0,679 0,868 0,623 Valid  

LK2 0,506 0,614 0,826 0,507 Valid  
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LK3 0,479 0,653 0,864 0,595 Valid  

LK4 0,498 0,583 0,860 0,530 Valid  

WLB1 0,562 0,640 0,531 0,819 Valid  

WLB2 0,554 0,588 0,479 0,824 Valid  

WLB3 0,588 0,716 0,620 0,861 Valid  

WLB4 0,681 0,684 0,588 0,837 Valid  

WLB5 0,650 0,622 0,560 0,866 Valid  

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 
Be$rdasarkan tabe$l 3, dite$mukan bukti 

bahwa se$tiap variabe$l me$miliki nilai cross 

loading yang le$bih tinggi dibandingkan 

konstruk lainnya, se$hingga dapat dianggap 

valid. Se$lain me$nggunakan nilai cross loading, 

uji discriminant validity juga dapat dipe$role$h 

me$lalui nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d 

(AVE$) de$ngan krite$ria bahwa se$tiap indikator 

variabe$l harus me$miliki nilai > 0,5 untuk 

dianggap valid (Abdillah dan Hartono, 

2015:207). Be$rikut adalah nilai Ave$rage$ 

Variance$ E$xtracte$d (AVE$) dalam pe$ne$litian 
ini. 

Tabe$l 4. Data Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) 

 Ave$rage$ 

variance$ 

e$xtracte$d 

(AVE$) 

Ke$te$rangan 

Be$ban Ke$rja 0,567 Valid  

E$mploye$e$ 

E$ngage$me$nt 

0,527 Valid 

Lingkungan 

Ke$rja 

0,731 Valid 

Work Life$ 

Balance$ 

0,708 Valid 

Sumbe$r : Hasil Output SmartPLS 4.0 
 

Nilai AVE$ untuk se$mua konstruk 

me$nunjukkan angka ≥ 0,5, yang be$rarti 

konstruk te$rse$but valid. Se$suai de$ngan 

pe$rnyataan Ghozali & Latan (2015), nilai 

pe$ngukuran AVE$ se$baiknya le$bih be$sar dari 

0,50 untuk me$mastikan validitas konstruk.. 

 

c) Composite$ Re$liability 

 
Tabe$l 5. Hasil Composite$ Re$liability 

 Composite$ 

re$liability 

(rho_a) 

Composite$ 

re$liability 

(rho_c) 

Ke$t 

Be$ban Ke$rja 0,881 0,901 Re$liable$ 

E$mploye$e$ 

E$ngage$me$nt 

0,921 0,930 Re$liable$ 

Lingkungan 

Ke$rja 

0,883 0,916 Re$liable$ 

Work Life$ 

Balance$ 

0,899 0,924 Re$liable$ 

Sumbe$r : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 
Be$rdasarkan tabe$l 5, nilai composite$ 

re$liability untuk se$mua variabe$l me$nunjukkan 

angka ≥ 0,7. Ole$h kare$na itu, dapat 

disimpulkan bahwa se$luruh variabe$l pe$ne$litian 

re$liabe$l. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Hair 

e$t al., dalam Cahyani (2018), yang me$nyatakan 

bahwa nilai composite$ re$liability se$baiknya 

le$bih be$sar dari 0,7, me$skipun nilai 0,6 masih 

dapat dite$rima.  

. 

d) Cronbach’s Alpha 
 

Tabe$l 6. Hasil Cronbach's alpha 

 Cronbach's 

alpha 

Ke$te$rangan 

Be$ban Ke$rja 0,871 Re$liable$ 

E$mploye$e$ 

E$ngage$me$nt 

0,917 Re$liable$ 

Lingkungan 

Ke$rja 

0,877 Re$liable$ 

Work Life$ 

Balance$ 

0,897 Re$liable$ 

Sumbe$r : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 

Be$rdasarkan tabe$l 6, nilai Cronbach's 

alpha untuk se$mua variabe$l le$bih dari 0,6. Ole$h 

kare$na itu, se$luruh variabe$l pe$ne$litian dapat 

dinyatakan re$liabe$l. Se$suai de$ngan pe$ndapat 

Hair e$t al., dalam Cahyani (2018), nilai 
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Cronbach's alpha se$baiknya le$bih be$sar dari 

0,7, me$skipun nilai 0,6 masih dapat dite$rima. 

 

Analisa Inne$r Mode$l 

 
 

Gambar 2. Ske$ma Inne$r Mode$l 

Sumbe$r : Hasil Output SmartPLS 4.0 

 

 

a) Uji Path Coe$fficie$nts 
 

Tabe$l 7. Hasil Uji Path Coe$fficie$nts 

 Path coe$fficie$nts 

Be$ban Ke$rja -> Work Life$ 

Balance$ 

0,324 

E$mploye$e$ E$ngage$me$nt -> 

Work Life$ Balance$ 

0,431 

Lingkungan Ke$rja -> Work 

Life$ Balance$ 

0,149 

Sumbe$r: Hasil Output SmartPLS 4.0 

 

Be$rdasarkan tabe$l 7, hasil uji path 

coe$fficie$nt me$nunjukkan bahwa variabe$l 

E$mploye$e$ E$ngage$me$nt te$rhadap Work Life$ 

Balance$ me$miliki nilai te$rtinggi se$be$sar 0,431. 

Se$lanjutnya, variabe$l Be$ban Ke$rja te$rhadap 

Work Life$ Balance$ me$miliki nilai 0,324, dan 

yang te$rakhir adalah variabe$l Lingkungan 

Ke$rja te$rhadap Work Life$ Balance$ de$ngan 

nilai se$be$sar 0,149.. 

 

b) Coe$fficie$nt De$te$rmination (R-Square$) 

 
Tabe$l 8 Hasil R-Square$ 

 R-square$ R-square$ 

adjuste$d 

WORK LIFE$ 

BALANCE$ 

0,668 0,661 

Sumbe$r: Hasil Output SmartPLS 4.0 
 

Dari hasil tabe$l di atas, nilai R-Square$ 

untuk variabe$l Work Life$ Balance$ adalah 

0,668. Ini be$rarti bahwa Work Life$ Balance$ 

dapat dije$laskan ole$h variabe$l Be$ban Ke$rja, 

E$mploye$e$ E$ngage$me$nt, dan Lingkungan 

Ke$rja se$be$sar 66,8%, se$me$ntara sisanya 

dije$laskan ole$h variabe$l lain. Hasil R-Square$ 

se$be$sar 0,668 ini te$rmasuk dalam kate$gori 

baik.. 

 

c) Uji Ke$baikan Mode$l (Goodne$ss of Fit) 

 
Tabe$l 9. Hasil Uji Path Coe$fficie$nts 

 Saturate$d 

mode$l 

E$stimate$d 

mode$l 

SRMR 0,071 0,071 

Sumbe$r: Hasil Output SmartPLS 4.0 
 

Hasil uji goodne$ss of fit PLS (Partial Le$ast 

Square$) pada tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa 

nilai SRMR adalah 0,071. Kare$na nilai SRMR 

te$rse$but be$rada di bawah atau kurang dari 0,08, 

maka mode$l PLS (Partial Le$ast Square$) dalam 

pe$ne$litian ini dinyatakan pe$rfe$ct fit, se$hingga 

mode$l te$rse$but layak digunakan untuk me$nguji 

hipote$sis pe$ne$litian. 

 

Pe$ngujian Hipote$sis 
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 Original 

sample$ 

(O) 

T statistics 

(|O/STDE$

V|) 

P 

value$

s 

Ke$si

mpula

n 

Be$ban Ke$rja -> 

Work Life$ Balance$ 

0,324 4,055 0,000 Dite$ri

ma 

E$mploye$e$ 

E$ngage$me$nt -> 

Work Life$ Balance$ 

0,431 4,206 0,000 Dite$ri

ma 

Lingkungan Ke$rja 

-> Work Life$ 

Balance$ 

0,149 1,546 0,122 Ditola

k 

 

Be$rdasarkan gambar dan tabe$l hasil uji t-

statistik di atas, dapat dije$laskan se$bagai 

be$rikut: 

1. Pe$ngaruh be$ban ke$rja te$rhadap work life$ 

balance$ me$nunjukkan nilai original sample$ 

se$be$sar 0,324, T-statistic se$be$sar 4,055, 

dan P-Value$s se$be$sar 0,000, yang 

me$ngindikasikan adanya pe$ngaruh 

signifikan. Ole$h kare$na itu, hipote$sis ini 

dite$rima, yang be$rarti be$ban ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap work life$ balance$. 

2. Pe$ngaruh e$mploye$e$ e$ngage$me$nt te$rhadap 

work life$ balance$ me$nunjukkan nilai 

original sample$ se$be$sar 0,431, T-statistic 

se$be$sar 4,206, dan P-Value$s se$be$sar 0,000, 

yang juga me$ngindikasikan adanya 

pe$ngaruh signifikan. Maka, hipote$sis ini 

dite$rima, yang be$rarti e$mploye$e$ 

e$ngage$me$nt be$rpe$ngaruh te$rhadap work 

life$ balance$. 

3. Pe$ngaruh lingkungan ke$rja te$rhadap work 

life$ balance$ me$nunjukkan nilai original 

sample$ se$be$sar 0,149, T-statistic se$be$sar 

4,546, dan P-Value$s se$be$sar 0,122, yang 

me$nandakan tidak ada pe$ngaruh 

signifikan. Ole$h kare$na itu, hipote$sis ini 

ditolak, yang be$rarti lingkungan ke$rja tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap work life$ balance$. 

 

  

KE$SIMPULAN DAN SARAN 

Ke$simpulan 

Be$rdasarkan tujuan pe$ne$litian yang ingin 

dike$tahui, dan se$te$lah analisis data se$suai 

me$tode$ yang digunakan maka dipe$role$h 

ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

1. Te$rdapat pe$ngaruh be$ban ke$rja te$rhadap 

Work Life$ Balance$. Se$makin tinggi be$ban 

ke$rja, maka se$makin baik tingkat 

ke$se$imbangan antara ke$hidupan ke$rja dan 

pribadi. Be$ban ke$rja yang te$rke$lola de$ngan 

baik dapat me$ndorong karyawan yang juga 

se$bagai mahasiswa untuk be$ke$rja le$bih 

e$fe$ktif dan te$rorganisir, se$hingga me$re$ka 

mampu me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$pat 

waktu tanpa me$ngorbankan pe$rkuliahan 

dan aktivitas pribadi 

2. Te$rdapat pe$ngaruh e$mploye$e$ e$ngage$me$nt 
te$rhadap Work Life$ Balance$. Karyawan 

yang me$miliki ke$te$rikatan pada 

pe$rusahaan me$rasa bahwa pe$ke$rjaan 

adalah hal yang be$rmakna dan me$mbe$rikan 

kontribusi pada tujuan hidup. 

3. Tidak ada pe$ngaruh signifikan antara 

lingkungan ke$rja dan work life$ balance$. 

Suhu ruangan di kantor le$bih be$rhubungan 

de$ngan ke$nyamanan fisik dan 

produktivitas ke$rja. Me$skipun suhu yang 

nyaman dapat me$ningkatkan ke$nyamanan 

dalam be$ke$rja, hal ini tidak me$mpe$ngaruhi 

se$cara langsung ke$se$imbangan antara 

pe$ke$rjaan dan ke$hidupan pribadi (work-

life$ balance$). 

 

 

Saran  

1. Mahasiswa yang be$ke$rja pe$rlu me$ngatur 

jadwal de$ngan baik, me$ne$tapkan prioritas, 

dan me$nggunakan waktu se$cara e$fisie$n 

untuk me$mastikan pe$ke$rjaan, studi, dan 
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waktu pribadi me$ndapatkan pe$rhatian yang 

se$imbang.Hindari me$nunda pe$ke$rjaan atau 

tugas kuliah agar tidak me$numpuk dan 

me$nimbulkan stre$ss. 

2. Me$njaga ke$se$hatan fisik dan me$ntal, 

me$ne$tapkan batasan antara pe$ke$rjaan dan 

studi, se$rta me$manfaatkan dukungan dari 

lingkungan se$kitar dapat me$mbantu 

me$ngurangi stre$s dan me$ningkatkan 

kualitas hidup. 

3. Me$milih pe$ke$rjaan yang fle$ksibe$l, 

me$luangkan waktu untuk diri se$ndiri, dan 

se$cara rutin me$nge$valuasi ke$se$imbangan 

hidup adalah langkah pe$nting untuk 

me$njaga produktivitas dan ke$bahagiaan 

dalam me$njalani dua pe$ran se$kaligus. 
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